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Abstract 
This study aims to determine Mapping General Fuel Filling stations (SPBU)in the city of Padang. 
Research methods used in this research is descriptive research method, the research subject is every 
SPBU in the city of Padang. Sampling is done by total sampling by finding the coordinates of every 
SPBU in the city of Padang. Data used primary data by conducting a survey of spaciousness direct 
and apply directly using GIS to describe the phenomena that exist in the field. Research is found that 
1) a filling station in the city of Padang consists of 26 units. Located in 11 districts. 26 SPBU consists 
of 24 types Pasti Pas and 2 types Pertamina Way. 2) Distribution SPBU in the city of Padang wear 
elongated pattern, (Linear Concenration) that follow the main road due to SPBU for their effect on 
the road network. 3) The distance every SPBU in the city of Padang is different from one filling 
station to the other gas stations. It could even be said to be very close distance. As the SPBU to SPBU 
Didong Khatib Sulaiman PT. Karya Putra Muda Indonesia that did not reach 1 Km namely 732 
meter.4) The location of SPBU in the city of Padang accidentally created two currents that flow in the 
left and right cross, and the current in opposite directions. To facilitate the accessibility of the SPBU 
itself. 
Keywords : Mapping , SPBU , GIS 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemetaan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode  survey dengan pendekatan 
kuantitatif, dengan subjek penelitian   SPBU yang ada di Kota Padang. Penarikan Sampel 
dilakukan secara total sampling dengan cara mencari titik koordinat setiap SPBU yang ada di 
Kota Padang. Jenis data yang digunakan data primer  dengan menggunakan Sistem Informasi 
Geografi untuk menggambarkan fenomena yang ada di lapangan. Hasil peneliaan 
menunjukkan bahwa 1) SPBU di Kota Padang berjumlah 26 unit yang dikelompokkan 
kepada  24 tipe Pasti Pas dan 2 tipe Pertamina Way yang tersebar di 11 kecamatan; 2 ) 
Persebaran SPBU di Kota Padang memakai pola memanjang (Linear Concenration) yang 
mengikuti ruas jalan utama; 3 ) Jarak antara SPBU di Kota Padang berbeda antara satu SPBU 
dengan SPBU lainya, bahkan bisa dikatakan sangat dekat jaraknya. Seperti antara SPBU 
Didong dengan SPBU Khatib Sulaiman PT. Putra Karya Muda Indonesia yang tidak 
mencapai 1 Km yaitu 732 meter.4 ) Lokasi SPBU di Kota Padang sengaja di buat 2 arus yaitu 
arus kiri dan arus kanan secara menyilang dan berlawanan arah. Untuk mempermudah 
aksebilitas SPBU itu sendiri. 
 
Kata Kunci: Pemataan, SPBU, SIG 
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PENDAHULUAN 
Menurut Badan Pusat Statistik jumlah 
penduduk Kota Padang dari tahun 2005 
sebanyak 801,344. Mengalami 
peningkatan pada tahun 2006 sebanyak 
819,740. Pada tahun 2007 penduduk di 
Kota Padang masih mengalami 
peningkatan sebanyak 839,190. Tahun 
2008 bertambah lagi menjadi 856,815, dan 
pada tahun 2009 pertumbuhan penduduk 
di Kota Padang menjadi 875,750.dalam 6 
tahun ini (2015) penduduk Kota Padang 
menjadi 1.054.000 jiwa.  Penyebab 
meningkatnya pertumbuhan penduduk di 
Kota Padang didasari karena tingginya 
angka kelahiran dan juga didukung oleh 
faktor migrasi, transmigarasi, dan 
urbanisasi. Pertumbuhan penduduk yang 
terus meningkat bisa berakibat Pemenuhan 
Sumber Daya Alam(SDA) tidak merata, 
Baik dari segi pangan, sandang, dan papan. 
Tingginya kebutuhan masyarakat akan 
SDA berpengaruh atas tingginya 
kebutuhan terhadap kendaraan sebagai alat 
tranportasi. 
Transportasi adalah alat untuk 
menunjang mobilitas penduduk dan 
kelancaran distribusi barang ataupun 
manusia dari satu daerah ke daerah lain. 
Menurut (wikipedia) transportasi adalah 
pemindahan barang dari satu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan wahana 
yang digerakan oleh manusia atau mesin, 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor 
Menurut Jenis Kendaraan di Kota 
Padang, 2015 
Jenis 
Kendaraan 
Tahun 
2013 2014 2015 
A. Mobil 
Penumpang 
Sedan  
Jep  
Minibus  
Microbus  
Bus  
 
 
10970 
7534 
62393 
506 
145 
 
 
10445 
7572 
67412 
507 
143 
 
 
10907 
8515 
85821 
643 
136 
B. Mobil 
Barang 
Pick Up 
 
1568 
7890 
 
16279 
7542 
 
20053 
8412 
Light Truck 
Truck 
6924 6650 6767 
C. Sepeda Motor 
Roda Dua 
Roda Tiga 
 
295037 
 
310685 
 
388791 
848 
Jumlah/total 392967 427235 530896 
Sumber  :  Dinas Pengelolaan Keuangan 
Daerah (DPKD) Propinsi 
Sumatera Barat 
 Dari semua transportasi 
menggunakan bahan bakar  yang berupa 
solar, premium, pertamax untuk penggerak 
mesin agar kendaraan dapat berjalan, 
untuk  memenuhi kebutuhan tersebut maka 
SPBU  sangat berperan penting.  
Revisi undang-undang nomor 22 
tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi 
akan memanjakan PT Pertamina (persero). 
Pasal 22 ayat1 berbunyi : Badan Usaha 
atau Bentuk Usaha tetap wajib 
menyerahkan paling banyak 25% 
bagiannya dari hasil produksi Minyak 
Bumi dan Gas Bumi untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri. Pasal 28 ayat 2 
berbunyi : harga bahan bakar minyak dan 
harga gas bumi diserahkan pada 
mekanisme persaingan yang sehat dan 
wajar. 
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) merupakan suatu unit yang 
berfungsi sebagai tempat pengisian bahan 
bakar bagi kendaraan umum maupun 
kendaraan pribadi.  Bahan bakar bukan 
sekedar bisa di dapatkan melalui SPBU, 
namun juga bisa di dapat dari pedagang 
eceran. Dari kedua cara mengakses bahan 
bakar ini masing mempunyai kelebihan 
dan kelemahan. Membeli bahan bakar 
pada eceran biasanya masyarakat tidak 
perlu mengantri terlalu panjang. Dalam 
kelebihan tersebut pengisian bahan bakar 
eceran memiliki kekurangan, yaitu 
berdasarkan dari jumlah takaran dan harga 
lebih mahal di bandingkan dengan SPBU . 
SPBU harga lebih murah dan takaran lebih 
banyak dari bahan bakar eceran. Maka dari 
itu Masyarakat lebih cenderung memilih 
SPBU sebagai tempat pengisian bahan 
bakar kendaraan mereka, walaupun harus 
melalui proses pengantrian yang terkadang 
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bisa memakan waktu panjang, karena dari 
itu kebutuhan masyarakat akan SPBU 
sangat tinggi. Terutama untuk masyarakat 
kota yang pada umumnya melakukan 
kegiatan, aktivitas dan pemenuhan akan 
SDA lebih cenderung dengan kendaraan. 
Kecenderungan masyarakat akan 
kendaraan menyebabkan jumlah kendaraan 
dari tahun ke tahun meningkat. 
Peningkatan jumlah kendaraan tersebut 
menyebabkan tingginya akan kebutuhan 
SPBU, terutama di Kota Padang yang 
memiliki 26 unit SPBU. 
Dari 26 unit SPBU yang ada di Kota 
Padang maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang Pemetaan SPBU di Kota 
Padang. Dimana peneliti nantinya akan 
melihat pola persebaran SPBU di Kota 
Padang, Merumuskan jarak antar setiap 
SPBU menurut ruas jalan di Kota Padang 
serta mendeskripsikan faktor yang 
mempengaruhi pemilihan lokasi SPBU di 
Kota Padang, berdasarkan hal tersebut 
penelitian ini tidak akan terlepas dari peran 
Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Secara umum pengertian SIG adalah 
suatu kesatuan sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen, tidak hanya perangkat 
keras komputer beserta dengan perangkat 
lunaknya saja akan tetapi harus tersedia 
data geografis (spasial) yang benar. 
Sumber daya manusia melaksanakan 
perannya dalam memformulasikan dan 
menganalisa persoalan yang menentukan 
keberhasilan SIG (PPIDS UNP, 2010). 
Secara umum SIG dikenal dengan tiga 
jenis data. Ketiganya merupakan abstraksi 
sederhana dari objek-objek nyata yang 
lebih rumit. 
a) Titik: sebagai koordinat tunggal (x,y) 
yang digunakan untuk menggambarkan 
berbagai penampakan geografi, dan 
termasuk jenis data yang paling 
sederhana. 
b) Garis: sebagai rangkaian koordinat 
(sekumpulan titik) yang tersambung 
dalam suatu rantai untuk 
menggambarkan bentuk dan jarak suatu 
penampakan. 
c) Poligon: suatu area tertutup yang 
disusun oleh satu garis atau lebih. 
Biasanya polygon diberi label atau 
tanda khusus(arsir, warna, dsb). untuk 
membedakan dan membatasi antara 
satu poligon dengan poligon lainnya. 
 Sistem informasi geografi (SIG) 
pada dasarnya dapat dirinci menjadi 
beberapa subsistem dimana satu sama 
lainnya saling berkaitan. 
a) Data Input : Subsistem ini bertugas 
untuk mengumpulkan dan 
mempersiapkan data spasial dan atribut 
dari berbagai sumber. Subsitem ini pula 
bertanggung jawab dalam 
mengkonversikan format-format  data 
asli ke dalam format yang dapat 
digunakan oleh SIG. 
b) Data Management : Subsistem ini 
mengorganisasikan baik data spasial 
maupun data atribut kedalam sebuah 
basis data  sedemikian rupa sehingga 
mudah di update dan di edit. 
c) Data Manipulation dan analisis: 
Subsistem ini menentukan informasi-
informasi yang dapat dihasilkan oleh 
SIG. selain itu subsistem ini juga 
melakukan manipulasi dan pemodelan 
data untuk menghasilkan informasi 
yang diharapkan. 
d) Data output: Subsistem ini 
menampilkan atau menghasilkan 
keluaran seluruh atau sebagian basis 
data baik dalam bentuk softcopy 
maupun dalam bentuk hardcopy, seperti 
tabel, grafik, peta, dan lain-lain. 
Aplikasi SIG dapat digunakan untuk 
berbagai kepentingan selama data yang 
diolah memiliki referensi geografi, 
maksudnya data tersebut terdiri dari 
fenomena atau objek yang dapat disajikan 
dalam bentuk fisik serta memiliki lokasi 
keruangan (Indrawati: 2002). 
Pemetaan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pemetaan secara  
kualitatif. Pemetaan secara kuaitatif adalah 
suatu penyajian gambar dari data kualitatif  
ke atas peta, berupa bentuk dan simbol 
yang menyatakan identitas serta 
melukiskan keadaan dari unsur-unsur yang 
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ada tersebut. Jadi bentuk simbol selalu 
dihubungkan dengan kualitas unsur yang 
diwakilinya, salah satunya adalah 
memetakan suatu daerah secara sistematis 
tentang pemetaan SPBU di Kota Padang. 
Melalui pemetaan tersebut akan lebih 
mudah dan cepat untuk mengetahui 
persebarannya, serta data yang disajikan 
lebih menarik dibandingkan melalui 
angka-angka. Dengan menyajikan data 
dalam bentuk peta, maka si penerima ide 
akan lebih mudah dan cepat memahami 
dan memperoleh gambaran yang jelas. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
survey dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif yang bertujuan menganalisa data 
persebaran SPBU di Kota Padang. 
Menurut Syaodih (2008: 72 dalam 
Nurvika) penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang paling dasar 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia. 
Sedangkan metode kualitatif memberikan 
informasi yang mutakhir sehingga 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan, serta lebih banyak diterapkan 
pada berbagai masalah (  Umar, 1999: 81). 
 
JENIS DATA DAN CARA 
PENGUMPULAN DATA 
 Data yang digunakan adalah data 
primer dengan melakukan survey lapangan 
secara langsung dan data skkunder yang 
diperoleh dari dinas perhubungan 
mengenai peta jalan serta data badan pusat 
statistik untuk memperoleh data angkutan 
serta tata ruang lokasi sarana pelengkap 
kewajiban kota. Berdasarkan jenis data 
maka data diperoleh dari kerja sama 
dengan Dinas Perhubungan, Badan Pusat 
Statistik dan survey lapangan secara 
langsung. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
 
 Analisis yang digunakan dalam 
pemetaan SPBU di kota Padang dengan 
aplikasi SIG yaitu analisis spasial 
diantaranya adalah analisis Network. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Secara astronomis Kota Padang 
terletak dipantai barat pulau Sumatera dan 
berada antara 0
0
 44’00” dan 10 08’35”LS - 
100
0 05’ 05” dan 1000 34’ 09” BT. Kota 
Padang merupakan Ibu kota provinsi 
Sumatera Barat yang terletak di pantai 
barat pulau Sumatera pada posisi antara 0
0
 
44’00” dan 10 08’35” LS serta antara 1000 
05’ 05” dan 1000 35’ 09” BT. Adapun 
batas – batas dari kota Padang adalah, 
Sebelah Utara berbatas dengan kabupaten 
Padang pariaman, Sebelah Timur berbatas 
dengan kabupaten Solok, Sebelah Selatan 
berbatas dengan kabupaten Pesisir selatan, 
Sebelah Barat berbatas dengan Samudra 
Hindia. Dengan luas wilayah sekitar 
1.414,89 km merupakan perpaduan antara 
wilayah pantai, daerah aliran sungai serta 
adanya perbukitan. 
Wilayah kota padang terdiri dari 11 
kecamatan dimana kecamatan Koto 
Tangah merupakan wilayah kecamatan 
yang paling luas daratannya yaitu 232,25 
km
2
 atau 33,42 persen dari luas daratan 
kota Padang. Untuk lebih jelas lihat peta 
Administratif dan tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2. Luas Kecamatan dan Jumlah 
Kelurahan 
No Kecamatan Luas 
Jumlah 
Kelurahan 
1 Bungus 
Teluk 
Kabung 
100,7
8 km² 
6 kelurahan 
2 Lubuk 
Kilangan 
85,99 
km² 
7 kelurahan 
3 Lubuk 
Begalung 
30,91 
km² 
15 
kelurahan 
4 Padang 
Selatan 
10,03 
km² 
12 
kelurahan 
5 Padang 
Timur 
8,15 
km² 
10 
kelurahan 
6 Padang 
Barat 
7,00 
km² 
10 
kelurahan 
7 Padang 
Utara 
8,08 
km² 
7 kelurahan 
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8 Nanggalo 8,07 
km² 
6 kelurahan 
9 Kuranji 57,41 
km² 
9 kelurahan 
10 Pauh 146,2
9 km² 
9 kelurahan 
11 Koto 
Tangah 
232,2
5 km² 
13 
kelurahan 
 
Berdasarkan observasi langsung di 
lapangan yang di lakukan di kota Padang 
di peroleh jumlah SPBU (Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Umum) sebanyak 
26 unit yang tersebar di 11 kecamatan. 
Setiap kecamatan tidak merata pembagian 
jumlah SPBU yang ada. Tergantung dari 
segi fungsi jalan dan kebutuhan 
masyarakat akan bahan bakar untuk 
kendaraan mereka. SPBU di Kota Padang 
terbagi dari 2 klasifikasi, dari 2 klasifikasi 
tersebut dikelompokan menjadi 2 tabel. 
 
Tabel 3. Jumlah SPBU Pertamina Way 
Kota Padang 
No  Nama SPBU Nama Jalan 
1. 
2. 
 
SPBU Lolong 
SPBU Ranah 
 
Jln. Juanda 
Jln. Moh.Thamrin No.14 
 
Sumber : Pengolaan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dari 24 
SPBU yang ada di Kota Padang 9 SPBU 
atau 37,5% termasuk tipe pertamina way. 
Pertamina Way yaitu Progam yang di 
luncurkan oleh PT.Pertamina dengan 
penerapan standar pelayanan yang terdiri 
dari 5 (lima) elemen, yaitu pelayanan staff 
yang terlatih, bermotivasi, jaminan kualitas 
dan kuantitas, fasilitas dan peralatan yang 
terlewat dengan baik dan memiliki format 
yang konsisten. SPBU Pertamina Way , 
biasanya hanya mempunyai 1 unit tempat 
pengisian motor , 1 unit pengisian mobil 
dan 1 unit tempat pengisian bahan bakar 
solar Dan terkadang takaran berbeda dari 
Pertamina Pasti Pas 
 
Tabel 4. Jumlah SPBU Pasti Pas Kota 
Padang 
No Nama SPBU Nama Jalan 
1 
 
2 
 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
10 
11 
12 
 
13 
 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 
24 
SPBU K. Kalek 
 
SPBU Ganting 
L.buaya. 
SPBU tabing 
SPBU Didong 
 
SPBU PT. Karya 
Mitra Muda  
SPBU PT.Putra 
Suka Indonesia 
SPBU Jati 
 
SPBU Sutan 
Syahril 
SPBU Sawahan  
 SPBU. M. Palam 
SPBU Sitinurbaya 
SPBU.Pisang 
 
SPBU B.Buat 
   
SPBU Veteran 
SPBU Aia Pacah 
 
SPBU G.Pangilun 
SPBU Indarung 
   SPBU Bungus 
SPBU Rasuna 
Said   
SPBU 
L.Minturun 
SPBU Pisang 
 
SPBU Kuranji 
 
SPBU Pitameh 
SPBU Ampang 
Jln.Adinegoro Km 7. L 
buaya 
Jln.Adinegoro 
Gantiang 
Jln.Hamka Tabing 
Jln.S.Parman Ulak 
Karang 
Jln.K.Sulaiman 
 
Jln.K.Sulaiman NO.50  
 
Jln.Perintis 
Kemerdekaan No.45 
Jln.Sutan Syahril No.8 
 
Jln.Sawahan NO.68 
Jln.DR.Sutomo. 
Kel.Muaro Palam 
Jln.Batang Arau.No.68 
Jln.By pass Km 10. 
Kel.Kalumbuk 
Jln.Bandar Buat 
  Jln. Veteran No.49 
  Jln. Raya By.Pass/ Aie   
Pacah 
   Jln. G. mada No. 10 
   Jln. Indarung 
   Jln. Bungus 
   Jln.Rasuna Said 
    
  Jln. By.Pass  
 
   Jln. By. Pass Km 7 
Pisang 
  Jln. Kuranji Bypass 
Km 9 
Jln. L.Begalung 
Jln. Alai/ Ampang 
 
Sumber : Pengolaan Data Primer. 2016 
Berdasarkan keterangan diatas maka 
di simpulkan SPBU di Kota Padang tidak 
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merata pelayanan dan bisa di bilang masih 
kurang dalam tingkat kenyamanannya. 
Masyarakat pada umumnya sangat 
membutuhkan kenyamanan dan kepuasan  
pada setiap SPBU yang ada, di tinjau dari 
segi sarana dan prasarana serta pelayanan 
yang baik dari petugas SPBU.  Dari 2  tipe 
SPBU diatas, dapat di gambarkan pada 
peta di bawah ini: 
 Dari perbedaan SPBU antara Pasti 
Pas dan Pertamina Way tersebut bisa kita 
simpulkan bahwa di Kota Padang ada 26 
SPBU  yang terdapat dalam 11 kecamatan. 
Setiap kecamatan tidak merata jumlah 
SPBUnya,  Untuk lebih jelasnya jumlah 
SPBU perkecamatan bisa dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 4. Jumlah SPBU di  
perkecamatan 
No Kecamatan 
Jumlah 
SPBU 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
Bungus Teluk Kabung 
Lubuk Kilangan 
Lubuk Begalung 
Padang Selatan 
Padang Timur 
Padang Barat 
Padang Utara 
Nanggalo 
Kuranji 
Pauh 
Koto Tangah 
1 
2 
2 
1 
3 
4 
4 
1 
2 
1 
5 
 Jumlah 26 
Sumber : Pengolaan Data Primer. 2016 
Jumlah unit SPBU di dominasi oleh 5 
Kecamatan yaitu Kecamatan Koto Tangah, 
Kecamatan Padang Barat, Kecamatan 
Padang Timur dan Padang Utara. Jumlah 
SPBU terbanyak terdapat di Kecamatan 
Koto Tangah sebanyak 5 unit atau 22%  
dari jumlah total SPBU yang ada di kota 
Padang. Terbanyak kedua terdapat pada 
Kecamatan Padang Barat dan Padang 
Utaradengan jumlah SPBU 4 unit atau 
18% . Terbanyak ketiga dan keempat 
terdapat pada Kecamatan Padang Utara 
dan Timur dari jumlah total SPBU yang 
ada di kota Padang, kemudian sebanyak 2 
unit SPBU terdapat di Kecamatan Lubuk 
Kilangan, Kuranji dan L. Begalung. 
dengan masing- masing kecamatan 
terdapat 2 unit atau 10 % dari total jumlah 
SPBU di kota Padang, dan 4 kecamatan 
yang lain seperti Kecamatan Bungus Teluk 
Kabung, Kecamatan Lubuk Begalung, 
Kecamatan Nanggalo, Kecamatan Padang 
Selatan dan Kecamatan Pauh masing-
masing terdapat 1 unit atau 5,5 %  dari 
jumlah total SPBU di kota Padang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat peta persebaran 
SPBU di Kota Padang di bawah ini: 
 
 
 Dengan demikian pola pesebaran 
SPBU di Kota Padang memanjang dan 
terdapat disepanjang  jalan umum atau 
jalur utama. karena SPBU berpengaruh 
terhadap jaringan jalan . Dengan demikian 
maka pola pesebaran SPBU di Kota 
Padang berbentuk memanjang (Linear 
concentration) sesuai dengan ruas jalan 
yang ada di Kota Padang. Jarak setiap 
SPBU di Kota Padang berbeda antara satu 
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SPBU dengan SPBU lainya. Bahkan bisa 
dikatakan sangat dekat jaraknya. di antara 
26 titik SPBU terdapat jarak tempuh 
SPBU yang berjarak dekat, yaitu SPBU 
PT. Karya Mitra Muda- SPBU PT. Putra 
Suka Indonesia yang berjarak 723m yang 
berada di ruas Jln. K. sulaiman- Jln. 
Bagindo Azizcan. SPBU yang berjarak 
paling jauh yaitu SPBU sutan Syahril- 
SPBU Bungus dengan jarak 14.597m. 
 Lokasi SPBU pada umumnya 
berada di jalur utama,  karena jalur utama 
di pusat kota sangat berpengaruh dalam 
mendirikan suatu usaha. Lokasi SPBU di 
Kota Padang sengaja di buat 2 arus yaitu 
arus kiri dan arus kanan. Dari 2 (dua) arus 
tersebut di buat secara bersilang untuk 
Mempermudah aksebiltas bagi konsumen 
yang ingin mengisi bahan bakar untuk 
kedaraannya. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
peneliti menarik beberapa kesimpulan 
sehubungan dengan pemetaan SPBU Kota 
Padang sebagai berikut Kota Padang 
memiliki 26 unit SPBU yang berada dalam 
11 kecamatan yang dimana dalam 24 unit 
tersebut 24 diantaranya SPBU Pasti Pas 
yang memiliki sarana dan prasarana yang 
lebih lengkap, dan 2 unit SPBU sisanya 
SPBU Pertamina Way. Persebaran SPBU 
di Kota Padang memakai pola memanjang, 
(Linear Concenration) yang mengikuti 
ruas jalan utama karena SPBU 
berpengaruh karena adanya jaringan jalan. 
jarak setiap SPBU di Kota Padang berbeda 
antara satu SPBU dengan SPBU lainya. 
Bahkan bisa dikatakan sangat dekat 
jaraknya. Lokasi SPBU di Kota Padang 
sengaja di buat 2 arus yaitu arus kiri dan 
arus kanan secara menyilang dan 
berlawanan arah. Untuk mempermudah 
aksebilitas SPBU itu sendiri. 
 
 
 
 
REFERENSI 
Anwar, Syafri.1999. Geografi tranportasi 
dan perdagangan. Padang: FIS 
UNP 
 
Arnof. 2003. Anonim, kemampuan SIG 
dilihat dari fungsi-fungsi analisis.     
Skripsi. Universitas Negeri Padang. 
 
Biro Pusat Statistik. 2015. Proyeksi 
penduduk Padang 2015-2015 
berdasarkan hasil survei penduduk 
antar sensus 2015. Padang: BPS. 
 
http://starawaji.wordpress.com/2015/05/02 
 
Nurdiansyah, dkk. 2014. Diakses tanggal 
10 September 2014. 
www:geogle.com. 
 
Nawi, Marnis. (1990). Metedologi 
penelitian. Padang:  Universitas 
Negeri Padang. 
 
Sahadily, Hasan. 1986. Enseklopedia 
Indonesia. Jakarta : Iktiar Baru. 
 
Triyatno, dkk, 2005. Modul pelatihan 
Sistem Informasi Geografis dengan 
program ArcView GIS versi 3.3, 
Jurusan Geografi, Universitas 
Negeri Padang, Padang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 
Vol. I No. 1 Th. 2016 
89 
 
 
 
 
     JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 
     Vol. I No. 2 Th. 2016 
90 
